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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan mengenai 

pengobatan pasien diare anak di instalasi rawat jalan Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gamping, Yogyakarta periode Januari hingga Desember 2018 

yang berjumlah 47 pasien dengan : 

1. Penggunaan obat diare pada pasien diare anak di instalasi rawat jalan RS 

PKU Muhammadiyah Gamping periode Januari sampai Desember  2018 

adalah : 

a. Golongan obat yang paling banyak diresepkan yaitu probiotik 

Lactobacillus (30%), suplemen zink (28%), antibiotik metronidazol dan 

sefiksim (14%), antiemetik ondansetron dan domperidon (8%), larutan 

elektrolit (5%), analgesik parasetamol (5%)  

b. Pola peresepan yang dominan dengan kombinasi 3 obat (44,7%), 

kemudian kombinasi 2 obat (38,3%), dan penggobatan tunggal (8,5%). 

c. Bentuk sediaan yang paling banyak diresepkan yaitu sediaan sirup 

(51,6%), dan serbuk atau puyer (37,7%). 

2. Evaluasi kesesuaian peresepan berdasarkan PPK (panduan praktik klinik) 

diare akut dan PPM (pedoman panduan medik) IDAI, terdapat 52% 

peresepan sesuai dan 48% tidak sesuai pada pasien diare anak tanpa infeksi 

dan 100% peresepan sesuai pada kasus diare dengan infeksi.  
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3. Jenis Drug Related Problems (DRPs) yang lebih dominan terjadi adalah 

pemilihan obat (83%) terjadi pada 31 pasien dengan 18 pasien mendapatkan 

obat tanpa indikasi dan 13 pasien dengan indikasi tidak diterapi serta 

pemilihan dosis (17%) yang terjadi pada 7 pasien dengan 3 pasien mendapat 

obat sub terapi, 3 pasien dosis berlebih dan 1 pasien dengan regimen 

berlebih. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengobatan yang diberikan 

pada pasien diare anak di instalasi rawat jalan secara prospektif 

2. Perlu dilakukan penelitian hubungan pengobatan dengan lama waktu 

sembuh terhadap pasien diare anak 

3. Perlu standarisasi terkait kelengkapan penulisan pada rekam medis seperti 

kelengkapan identitas pasien serta pengobatan pasieen  

4. Perlu evaluasi serta sosialisasi mengenai standar pelayanan medis yang 

disepakati dan sesuai dengan perkembangannya. 

 


